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This study successfully developed a Jaranan dance instructional video using the ADDIE
development model (analysis, define, design, implementation, evaluation). The
instructional video, designed as a learning medium for visually impaired students, can
be accessed offline on both smartphones and laptops. The teaching materials used
were adapted from the fourth-grade teacher's book for visually impaired students,
Theme 2 Sub-theme 1 Learning 2, focusing specifically on the SBdP (Arts, Culture, and
Physical Education) subject aligned with this research. Therefore, the teaching
materials are centered on the Jaranan creative dance for visually impaired students.
This development product has been deemed feasible by subject matter experts, media
experts, and practitioners, with scores of 89% from media experts, 90% from subject
matter experts, and 92% from practitioners. According to the feasibility category, these
scores indicate that the product is highly feasible. Additionally, the product has been
rated as practical by visually impaired students, with a practicality score of 93%.
According to the practicality category, this score indicates that the Jaranan dance
instructional video is very practical and easy to use. Pretest and posttest results on
dance skills indicated that the use of the Jaranan dance instructional video effectively
improved the dance skills of visually impaired students, with an overall gain score of
<g> = 0.6, classified as moderate. Therefore, this product is effective for use in Jaranan
dance learning activities for visually impaired students.
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Penelitian ini berhasil menghasilkan produk video pembelajaran tari jaranan
menggunakan model pengembangan ADDIE (analysis, define, design, implementation,
evaluation). Video pembelajaran ini dirancang sebagai media belajar menari bagi
difabel netra, yang dapat diakses secara offline melalui handphone dan laptop. Bahan
ajar yang digunakan diambil dari buku guru kelas IV Tunanetra, Tema 2 Subtema 1
Pembelajaran 2, dengan fokus pada mata pelajaran SBAP yang disesuaikan untuk
penelitian ini. Oleh karena itu, bahan ajar difokuskan pada tari kreasi Jaranan untuk
difabel netra. Produk pengembangan ini telah dinyatakan layak oleh ahli materi, ahli
media, dan ahli praktisi, dengan perolehan nilai sebesar 89% dari ahli media, 90% dari
ahli materi, dan 92% dari ahli praktisi. Berdasarkan kategori kelayakan, produk ini
masuk ke dalam kategori sangat layak. Selain itu, produk ini juga dinyatakan praktis
oleh peserta didik difabel netra, dengan perolehan nilai sebesar 93% dari aspek
kepraktisan. Berdasarkan kategori kepraktisan, produk ini masuk dalam kategori
sangat praktis atau sangat mudah digunakan. Hasil pretest dan posttest pada aspek
keterampilan menari menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran tari
jaranan efektif untuk meningkatkan keterampilan menari peserta didik difabel netra,
dengan gain score keseluruhan <g> = 0,6 yang masuk pada kategori sedang. Oleh
karena itu, produk ini efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran tari Jaranan
pada difabel netra.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan seni budaya dan keterampilan
merupakan salah satu mata pelajaran yang
terdapat pada kurikulum di sekolah, selain
pendidikan agama dan budi pekerti, pendidikan
kewarganegaraan, matematika, dan bahasa
Indonesia. Pendidikan seni memiliki tujuan
untuk menciptakan kemampuan akan mengapre-
siasikan kesenian dan budaya oleh peserta didik

di sekolah. Dengan adanya pendidikan seni
diharapkan perkembangan secara fisik serta
psikis dengan seimbang. Disisi lain bertujuan
bagi masyarakat, terkhusus pada generasi muda
mendatang akan tumbuh sikap apresiatif
terhadap segala sesuatu yang berhubungan
dengan Kkesenian dan budaya yang ada di
Indonesia. Pada umumnya pendidikan seni
terbagi menjadi tiga kelompok yakni seni musik,
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seni rupa dan seni tari. Seni tari berupa suatu
proses pembelajaran pada bidang pendidikan
dimana memiliki kontribusi untuk memper-
siapkan peserta didik. Seni mampu digunakan
sebagai media dalam tercapainya tujuan
pendidikan, yang nantinya akan membantu
proses perkembangan anak yang digunakan
untuk pengalaman seni kepribadian atau sikap
(Herbert Read dalam Agustinus, 2018:114).

Mengamati dari perkembangan konsep
pembelajaran seni khususnya pada Kurikulum
2013 yang mana wajib bertumpu pada imajinasi
dan kreatifitas yang diikuti capaian pendidikan
lainnya. Pendidikan seni tari pada sekolah
menjadi salah satu dasar pembelajaran dalam
pengembangan bakat serta kemampuan peserta
didik, sehingga pembelajaran seni tari menjadi
penting, karena pembelajaran seni tari menekan-
kan pada proses kegiatan dalam pengembangan
kepribadian yang melibatkan antara guru dan
peserta didik sehingga mampu meningkatkan
keterampilan dalam menari (Rusdiani NN &
Komalasari H, 2022:311).

Berdasarkan hal tersebut bahwa setiap
peserta didik memiliki kesempatan dan hak yang
sama dalam memperoleh pendidikan khususnya
pendidikan seni tari. Sama halnya dengan anak
berkebutuhan khusus yang berhak mendapatkan
kesempatan yang sama dalam menerima
pendidikan dan pengajaran untuk mengembang-
kan potensinya. Dicantumkan pada Undang-
Undang Nomor 14 tahun 1997 tentang
penyandang disabilitas pasal 5 tertulis bahwa
setiap penyandang disabilitas mempunyai hak
dan kesempatan yang sama dalam segala aspek
kehidupan dan penghidupan. Difabel netra
termasuk ke dalam penyandang disabilitas yang
berhak mendapatkan pendidikan. Difabel netra
memiliki permasalahan dalam proses pembela-
jaran. Menurut Widyaja (2013: 87) berpendapat
bahwa difabel netra memiliki keterbatasan
dalam pembelajaran antara lain 1) keterbatasan
dalam konsep dan pengalaman baru, 2)
keterbatasan berinteraksi dengan lingkungan, 3)
keterbatasan dalam mobilitas. Hal ini akan
berpengaruh terhadap kebutuhan diri seorang
difabel netra.

Penglihatan seseorang memegang peran
penting dalam mendapatkan informasi dari
lingkungan. Pernyataan tersebut didukung
dengan pendapat Andajani (2022:2) yang
menyatakan bawah penglihatan memegang
peran yang paling utama dalam menangkap
sebuah informasi dari lingkungan yang kemudian
informasi akan diproses oleh otak menjadi

pengetahuan dan pengalaman. Jika penglihatan
seseorang hilang, maka saluran utama dalam
memperoleh informasi yang bersifat visual dari
lingkungan akan hilang. Hal ini akan mengakibat-
kan adanya hambatan di dalam memperoleh
pengalamana baru yang beraneka ragam. Hilang-
nya fungsi penglihatan akan menggantungkan
pemerolehan informasi pada indera lainnya yang
masih berfungsi. Indera pendengaran, perabaan,
penciuman, pengecap dan Kkinestetik sebagai
saluran keinderaan yang cukup penting untuk
dimanfaatkan dalam upaya memahami informasi
dari lingkungan oleh seseorang yang mengalami
hambatan penglihatan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di
lapangan khususnya di YPAB Tegalsari Surabaya
pada implementasi pendidikan seni tari
khususnya pada kelas IV kegiatan keterampilan
pada kurikulum belum dilaksanakan sebagai-
mana mestinya. Siswa belum mendapatkan
kegiatan prakti seni tari, siswa hanya mendapat-
kan materi secara teori saja. Hal tersebut
terjadinya adanya beberapa faktor, diantaranya
factor internal dan factor eksternal. Faktor
internal yang terdapat dari dalam diri difabel
netra ini merupakan akibat hilangnya fungsi
penglihatannya. Faktor eksternal terdapat dari

luar diri difabel netra salah satunya
pembelajaran yang tidak menarik, membuat anak
kurang bersemangat mengikuti  kegiatan

pembelajaran dan anak tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan serius. Akibatnya aktivitas
dalam keterampilan menari yang masih kurang
optimal. Didukung oleh pendapat (Fajrin &
Sugito, 2022) yang menyatakan bahwa,
rendahnya kemampuan motorik kasar pada anak
disebabkan oleh media atau permainan yang
kurang menarik bagi anak. Dengan demikian,
pendidik harus menciptakan kesempatan belajar
yang tepat agar difabel netra mengalami berbagai
kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan
dalam motoric kasar di sekolah yang sesuai,
dilengkapi materi Kkhusus yang memper-
timbangkan  karakteristik dan kebutuhan
individu anak (Yen et al,, 2021).

Pada era yang semakin canggih dan modern
ini pendidik bukan satu-satunya sumber belajar.
Dalam kegiatan pembelajaran sumber belajar
yang digunakan sebagai media pembelajaran
akan membantu pendidik dalam proses pembela-
jaran. Sumber belajar merupakan teknologi
pembelajaran yang memuat apapun itu sehingga
dapat digunakan untuk dapat mempermudah
seseorang dalam belajar serta menunjukkan
kemampuannya atau potensinya (Seels & Richey,
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1994:13). Oleh sebab itu sumber belajar tidak
terbatas pada bahan dan alat yang digunakan,
akan tetapi meliputi tenaga, biaya dan fasilitas.
Konsep dalam sumber belajar mencakup sema
sumber baik berupa orang, data dan benda yang
mampu untuk memberikan fasilitas dan
mempermudah belajar bagi peserta didik.
Adapun sumber belajar antaranya, 1) pesan yang
berupa ide, fakta, data, informasi dan ajaran, 2)
orang (instruktur, dosen, widyaiswara dan guru),
3) bahan (teks, modul, buku, transparasi, film,
kaset dan program, audio), 4) alat (computer, CD
Player, tape recorder dan OHP), 5) teknik
(demonstrasi, tutorial, pembelajaran mandiri,
praktikum dan diskusi), 6) lingkungan (kebun,
pasar, lingkungan sekolah dan lain-lain)
(Sudirman, 2011).

Setelah peneliti melakukan observasi di
lapangan, pelaksanaan pembelajaran seni tari
pada peserta didik difabel netra belum
terlaksana. Melainkan guru hanya memberikan
materi saja tanpa praktik, dengan alasan bahwa
difabel netra tidak perlu diajarkan untuk menari.
Selain itu media untuk menyampaikan materi
ekspresi tari hanya menggunakan video tari
secara utuh dengan memanfaatkan audionya
tanpa adanya panduan atau tata cara
mempraktikan tarian tersebut. Kelemahan dari
penggunaan video tari secara utuh ialah tidak
adanya penjelasan secara sistematis dari gerakan
tari sehingga peserta didik difabel netra
mengalami kesulitan dalam mengimajinasikan
pembelajaran tari tersebut.

Dalam mata pelajaran seni budaya jenjang
Sekolah Dasar kelas tinggi yaitu kelas 1V difabel
netra di sekolah luar biasa terdapat kompetensi
dasar yang mana salah satunya adalah mengenal
dan memparktikkan gerakan tari bertema
dengan iringan musik. Peserta didik dituntut
untuk mampu mengidentifikasi salah satu tari
bertema untuk memperoleh informasi tentang
tari seperti nama tari, ciri khas tari, dan aspek
penampilan tari. Selain itu peserta didik juga
dituntut untuk dapat memperagakan tari
tersebut dengan ragam gerak tari. Tari Jaranan
merupakan salah satu tari bertema tradisional
dengan iringan musik serta bertempo. Tari
Jaranan berasal dari beberapa daerah yang ada di
Jawa Timur, seperti Kediri dan Tulungagung.
Dalam pembelajaran tari di sekolah, tari Jaranan
dapat digunakan sebagai materi pembelajaran
tari dikarenakan gerakan dari tari tersebut
tidaklah sulit bagi difabel netra. Karena gerakan
tari Jaranan dapat dilakukan oleh anak-anak usia
dini. Sehingga untuk gerak dasar bagi difabel

netra dapat diterapkan untuk pembelajaran seni
tari. Selain itu beberapa alasan lain yang menjadi
pemilihan tari Jaranan oleh peneliti adalah 1) tari
Jaranan merupakan salah satu tari yang dapat
ditampilkan dalam setiap acara sekolah, 2) tari
Jaranan merupakan tari yang ditarikan secara
berkelompok, 3) gerakan dalam tari Jaranan
merupakan gerakan yang mudah untuk
diterapkan bagi siapa saja, baik kalangan anak-
anak, remaja dan dewasa.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Komalasari H (2014), tentang pengem-
bangan model pembelajaran tari untuk
meningkatkan kreativitas siswa tunanetra dan
tunarungu. Dari hasil pengujian yang dilakukan
menunjukkan bahwa kreativitas siswa tunanetra
dan tunarungu dapat berkembang baik dari
setiap uji coba, yang mana hasilnya adalah
pengembangan model pembelajaran seni tari
memiliki kontribusi yang tinggi terhadap
peningkatan kualitas proses belajar mengajar
pendidikan seni tari dan peningkatan kreatiitas
siswa tunanetra dan tunarungu. Menurut
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mira
(2019), tentang pengeruh metode demonstrasi
struktur terhadap keterampilan gerak tari pada
siswa tunanetra di SLB-A YPAB Tegalsari
Surabaya. Di mana hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode demonstrasi terstruktur ber-
pengaruh terhadap keterampilan gerak tari pada
siswa tunenetra. Hal tersebut dibuktikan dari
keterampilan gerak siswa tunanetra melalui
pembelajaran tari menjadi lebih baik. Seperti
aspek keterampilan gerak melangkah ke samping
kanan dan kiri secara bergantian, melangkah ke
depan dan belakang, gerak mengayunkan tangan
yang dikombinasi.

Oleh karena permasalahan tersebut, maka
peneliti  ingin menyusun sebuah video
pembalajaran tari guna untuk menumbuhkan
kreativitas difabel netra dalam proses menerima
informasi dan memahami pembelajaran tari di
sekolah, baik sekolah luar biasa maupun sekolah
inklusi. Dengan demikian didapat pokok
permasalahan yang menjadi daya tarik peneliti
untuk meneliti di lapangan.

Berdasarkan penjelesan di atas, maka perlu
dilakukannya penelitian tentang “Pengembangan
Video Pembelajaran Tari Jaranan untuk Difabel
Netra”. Dengan adanya penelitian tersebut
diharapkan = membantu  pendidik  dalam
membantu difabel netra dalam aktivitas gerak
yang variasi.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan atau dikenal Reseach and
Development  (R&D). Jenis penelitian ini
digunakan dengan tujuan untuk menghasilkan
produk yang dapat menunjang proses pembela-
jaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan
suatu produk yang berupa video pembelajaran
tari Jaranan untuk difabel netra. Menurut
Sugiyono (2015: 407) bahwa metode penelitian
dan pengembangan adalah metode penelitian
yang diguakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan juga menguji keefektifan produk
tersebut.

Sependapat dengan Sukmadinata (2012: 190),
penelitian dan pengembangan merupakan
pendekatan penelitian untuk menghasilkan
produk baru atau menyempurnakan produk yang
telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.
Produk yang dihasilkan tidak harus berbentuk
benda atau perangkat keras (hardware), seperti
buku, modul, alat bantu belajar, akan tetapi dapat
juga berbentuk perangkat lunak (software),
seperti program computer, atau juga model-
model pendidikan, pembelajaran, pelatihan,
bimbingan dan evaluasi. Borg & Gall (2003: 772)
berpendapat bahwa penelitian dan pengem-
bangan merupakan penelitian yang berorientasi
untuk mengembangkan dan juga memvalidasi
produk-produk  yang  digunakan dalam
pendidikan. Model pengembangan ini berlin-
dasan pada model ADDIE (Branch, 2010) karena
memiliki tujuan guna menghasilkan prosuk
tertentu serta untuk menguji keefektifan produk
tersebut. Selain itu menggunakan desain ADDIE
juga efektif dalam pengembangan suatu produk
dengan alasan mengandung suatu filosofi
pendidikan jika pembelajaran yang disengaja
haruslah berpusat pada peserta didik, inovatif,
otentik serta inspiratif. Dalam desain ADDIE
terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis (analisis),
Design (perancangan), Development (pengemb-
angan), Implementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi). Konsep ADDIE ini
digunakan sebagai pengembangan media belajar
yang dapat digunakan dalam  proses
pembelajaran pendidikan seni tari pada sekolah
luar biasa terhadap peserta didik difabel netra.

Alasan peneliti menggunakan model ADDIE
ialah karena pada model ini memiliki prosedur
yang sistematis dan sederhana. Dalam setiap
tahap ada perbaikan atau revisi sehingga akan
memudahkan peneliti dalam pengembangan
produk serta peningkatan keefektifan produk

yang nantinya akan dihasilkan. Model ADDIE
disusun secara terpogram bentuk dari cara
penyelesaian masalah dalam belajar yang erat
kaitannya dengan media pembelajaran (Putra,
dkk. 2014: 4). Media belajar merupakan
pendukung dalam proses belajar mengajar oleh
karena itu diperlukannya suatu model pengem-
bangan yang nantinya akan menghasilkan seuah
media belajar serta sumber belajar yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakter peserta didik.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah
siswa jenjang sekolah dasar kelas IV, V dan VI
yang mengalami hambatan penglihatan baik
totally blind maupun low vision. Subjek sudah
memiliki kemampuan orientasi dan mobilitas
yang baik dan kemandirian dalam belajar.
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa
YPAB Tegalsari Surabaya. Peneliti menetapkan
lokasi penelitian sesuai dengan subjek yang akan
dijadikan penelitian untuk dapat memperoleh
informasi tentang permasalahan yang akan
diteliti atau dikembangkan. Peneliti juga telah
melakukan observasi awal di lokasi tersebut
yang telah mendapati masalah yang dianggap
perlu untuk diteliti. Pada prosedur pengem-
bangan video pembelajaran tari Jaranan untuk
difabel netra memerlukan prosedur penelitian
yang sistematis yang nantinya akan membantu
kemudahan dalam proses penelitian. Sesuai
dengan pendapat Branch (2010) yang
menyatakan jika model ADDIE memiliki lima
tahapan yaitu analysis, design, development,
implementation, evaluation.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Video Pembelajaran Tari Jaranan Untuk

Difabel Netra
Produk pengembangan video pembela-
jaran tari Jaranan untuk difabel netra
menggunakan lima tahapan dari model
pengembangan ADDIE (Branch, 2010), yaitu:
(1) tahap analisis, yang meliputi analisis
kinerja, analisis siswa dan analisis materi, (2)
tahapan  perancangan, yang  meliputi
pemilihan media, penyususun bahan ajar,
membuat skrip naskah video dan melakukan
proses rekaman video tari Jaranan, serta
merancang alat evaluasi berupa instrument
yang digunakan untuk mengukur kelayakan
dari produk yang akan dikembangkan, (3)
tahapan pengembangan, yang meliputi
pembuatan produk, wuji kelayakan, uji
kepraktisan, dan revisi produk, (4) tahapan
implementasi, setelah produk divalidasi oleh
para validator yaitu ahli media dan ahli
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materi, maka akan dilakukan implementasi
produk yang dikembangan pada peserta didik
difabel netra dengan subyek terbatas yaitu
kelompok kecil. Setelah tahap implementasi
produk berakhir, maka kuesioner penilaian
terhadap produk yang nantinya akan
diberikan kepada peserta didik difabel netra
dan satu guru pengajar tari di sekolah
tersebut. Dengan tujuan penilaian kepraktisan
untuk produk pengembangan yang telah
dibuat. Saran dan komentar dari peserta didik
dan guru akan digunakan sebagai acuan untuk
revisi serta penyempurnaan produk sampai
akhir, (5) tahapan evaluasi, pada tahap
evaluasi bertujuan untuk melihat dan menilai
proses pembelajaran dengan menggunakan
video pembelajaran tari jaranann jawa yang
dikembangjan berhasil sesuai dengan tujuan
awal atau tidak. Kemusian evaluasi dilakukan
dengan memeriksa hasil pretest dan hasil
postets pembelajaran tari Jaranan terhadap
keterampilan menari peserta didik difabel
netra.

Hasil pengembangan dari penelitian ini
adalah produk video pembelajaran tari
Jaranan untuk difabel netra yang dikemas ke
dalam format MP4 dan diuplod ke dalam
google drive dan bahan penyerta yaitu buku
panduan video pembelajaran tari Jaranan
untuk difabel netra. Video pembelajaran tari
Jaranan untuk difabel netra ini dikembangkan
berdasarkan penelitian Angga, G.G (2015),
yang menunjukkan bahwa kemampuan gerak
siswa tunanetra dapat meningkat melalui
pembelajaran seni tari berbasis audio.
Pengembangan suatu produk membutuhkan
tenaga terampil dan biaya yang besar, oleh
karena itu diperlukan perencanaan yang
matang agar dapat diselesaikan sesuai dengan
rencana awal.

Tahap pertama pada penelitian ini yaitu
melakukan analisis terhdap kinerja, peserta
didik difabel netra dan materi. Analisis
merupakan fase penting dalam proses
oengembangan pengajaran berbasis teknologi.
Dalam proses ini, hasil analisis kinerja
didapatkan dari kegiatan wawancara yang
dilakukan secara langsung pada sekitar bulan
Januari 2023. Informasi yang didapatkan yaitu
kegiatan pembelajaran tari telah diterapkan di
SLB A YPAB Tegalsari Surabaya. Kegiatan
pembelajaran tari di SLB A YPAB Tegalsari
Surabaya yaitu dengan cara menyesuaikan
kemampuan peserta didik difabel netra,
ragam gerak yang digunakan pun kurang

hanya 1-2 ragam gerak yang diulang-ulang.
Selain itu kegiatan pembelajran tari ini tidak
konsisten, hanya dilakukan jika aka nada
kegiatan seperti pameran seni atau kegiatan-
kegiatan acara lainnya. Guru tidak
menggunakan media sebagai pegangangan
atau arahan untuk memudahkan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran menari. Oleh
karena itu pembelejaran menari yang
diterapkan pun terbilang kurang terstruktur.
Tari yang diajarkan di SLB A YPAB Tegalsari
yaitu tari jaranan. Dalam kegiatan belajar
menari tari Jaranan peserta didik tidak
mendapat materi atau informasi dasar tentang
tari Jaranan, sehingga peserta didik hanya
mempraktikkan gerakan yang diberikan oleh
guru saja. Hal ini merupakan salah satu factor
eksternal yang terdapat dari luar diri difabel
netra salah satunya pembelajaran kurang
menarik, membuat peserta didik kurang
bersemangat mengikuti pembelajaran.
Akibatnya aktivitas dalam keterampilan
menari yang masih kurang optimal. Didukung
oleh pendapat Fajrin & Sugito (2022) yang
menyatakan bahwa rendahnya kemampuan
motoric kasar pada anak disebabkan oleh
media atau permainan yang kurang menarik
bagi anak. Dengan demikian guru harus
menciptakan kesempatan belajar yang tepat
agar difabel netra mengalami berbagai
kegiatan yang dapat meningkatkan kemam-
puan dalam motorik kasar di sekolah yang
sesuai, dilengkapo materi khusus yang mem-
pertimbangkan karakteristik dan kebutuhan
individu anak (Yen et al, 2021).

Kegiatan selanjutnya yaitu analisis siswa,
dilakukan dengan cara belajar kegiatan
menari tari Jaranan hanya menggunakan
audio / music tari Jaranan. Dapat diketahui
jika mengajarkan menari pada difabel netra
tidak lah mudah apalagi tidak didukung
dengan adanya strategi dan media yang
inovati. Pernyataan tersebut sependapat
dengan Komalasari (2014:4), yang menyata-
kan bahwa siswa tunanetra sulit diajari
menrai sehingga dapat diajari menari dengan
menggunakan srategi pembelajaran yang
inovatif serta memperhatikan kondisi dan
kebutuhan siswa. Dampak dari hambatan
difabel netra dapat menyebabkan keterbatasa
pada beberapa aspek, salah satunya aspek
berpindah tempat (Turnbull, Wehmeyer dan
Shogren, 2013:366). Dalam membantu
peserta didik difabel netra menerima
informasi  pembelajaran menari maka
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diperlukannya media yang mendukung
sehingga akan memeprmudah peserta didik
dalam mengaplikasikan gerakan tari, hal ini
akan membantu perkembangan khususnya
keterampilan menari pada peserta didik
difabel netra. Dengan demikikan peneliti
menggunakan media pembelajaran yang mana
di dalamnya terdapat komponen visual dan
audio sehingga memudahkan peserta didik
difabel netra dan guru dalam penggunaannya.

Selanjutnya pada tahap perancangan,
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu
memilih media sesuai dengan tujuan
penelitian. Media yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu media video pembelajaran
yang dapat diakses melalui google drive
dengan menggunakan handphone, laptop atau
komputer dengan menggunakan bantuan
internet dan setelahnya dapat digunakan
secara offline. Setelah media dipilih,
selanjutnya Menyusun bahan ajar bagi peserta
didik sifabel netra. Bahan ajar penelitian ini
diambil dari buku guru kelas IV Tunanetra
Tema 2 Subtema 1 Pembelajaran 2. Pada
subtema 1 pembelajaran 2 peneliti hanya
mengambil mata pembelajaran SBdP yang
disesuaikan dengan penelitian ini. Pada salah
satu kompetensi dasar dan indicator mata
pelajaran SBAP peserta didik difabel netra
dituntut untuk memperagakan gerakan tari
kreasi. Oleh karena itu, peneloti akan
Menyusun bahan ajar focus pada tari kreasi
Jaranan untuk difabel netra. Pada tahap ini
akan melakukan sebuah rancangan dasar
pada tampilan video pembelajaran tari
Jaranan yang dikembangkan disertai dengan
penjelasan interaksi pada setiap isi yang
terkandung di dalamnya. Melalui rancangan
inilah, yang nantinya akan dijadikan acuan
dalam pengembangan video pembelajaran.
Secara umum media video terdiri dari:
halaman introduksi, halaman pendahuluan,
halaman materi, dan halaman penutup.
Selanjutnya membuat skrip naskah video dan
melakukan proses rekaman video tari Jaranan.
Kegiatan terakhir yang dilakukan pada tahap
ini yaitu merancang alat evaluasi yang berupa
instrument untuk mengukur kelayakan
produk.

Tahap ketiga pada penelitian ini yaitu
melakukan pengembangan. Kegiatan pertama
yang dilakukan pada tahap ini yaitu membuat
video pembelajaran tari Jaranan oleh peneliti
sendiri dibantu dengan ahli IT yang akan
membantu proses pengeditan dan juga

penyusunan video pembelajaran. Bahan akan
dipersiapakan pada tahap perancangan
(design) yang disusun menjadi satu media
yang utuh disesuaikan dengan desain. Bahan
yang dipersiapkan antaranya video
pembelajaran tari Jaranan disertai dengan
teks deskripsi, gambar-gambar. Peneliti
menentukan peraga penari tari Jaranan yang
digunakan dalam video pembelajaran, busana,
tata rias, property dan iringan music. Selain
itu latar tempat pengambilan video ini ada
dua salah satunya ada di kampus UNESA dan
di luar kampus UNESA. Waktu yang dibutuh-
kan dalam pembuatan video pembelajaran
tari jaranan jaw aini kurang lebih dua bulan.
Hasil akhir berupa video pembelajaran tari
Jaranan diuji untuk mengetahui kelayakan
dan kepraktisan pengguna. Uji kelayakan
produk pengembangan dilakukan terhadap
ahli materi dan ahli media, sedangkan uji
kepraktisan dilakukan oleh pengguna yaitu
peserta didik difabel netra dan satu guru
pengajar seni tari. Setelah melakukan uji
kelayakan dan uji kepraktisan produk,
mendapatkan hasil bahwa pengembangan
berupa video pembejaran tari Jaranan
dinyatakan sangat layak sebagai media belajar
tari Jaranan untuk difabel netra. Produk hasil
pengembangan dapat diakses melalui
handphone dan juga laptop secara offline.
Untuk mengakses video ini, pengguna perlu
mendownlod terlebih dahulu dengan cara klik
link
(https://drive.google.com/drive/u/0/folders
/11y-7]E9cQl4P3jSdIUsCvZ4Gr3]JAjOND) dapat
menggunakan handphone maupun laptop.
Dengan begitu, alat bantu pembelajaran tidak
hanya berupa buku teks saja, namun berbagai
media teknolgi yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran, tidak terkecuali video
pembelajaran tari Jaranan yang sebagai hasil
dari penelitian pengembangan ini.

Tahap selanjunya adalah tahap implemen-
tasi, pada tahap ini, setelah produk video
pembelajaran tari Jaranan divalidasi oleh para
ahli validasi yaitu validasi materi dan media,
maka akan dilakukan implementasi produk
yang dikembangkan pada peserta didik
difabel netra yang terdiri dari dua klasifikasi
yaitu low vision dan totally blind, dengan dua
uji coba yakni uji coba kelompok kecil dan uji
coba kelompok besar. Akan tetapi dikarena-
kan terbatasnya peserta didik yang
mengalami low vision pada kelas IV di Sekolah
Luar Biasa YPAB Tegalsari Surabaya maka
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hanya dilakukan uji coba kelompok kecil. Dari
tahap implementasi ini akan mendapat
respon, saran, komentar dan reaksi dari
pengguna dan pengamat terhadap produk
yang telah dihasilkan. Setelah tahap
implementasi produk ini berakhir, kuesioner
penilaian terhadap produk yang nantinya
diberikan kepada peserta didik dan pendidik
dengan tujuan penilaian kepraktisan produk
pengembangan yang telah dibuat. Jika hasil uji
coba telah terlaksana, maka masukan ataupun
komentar dari peserta didik dan pendidik
akan digunakan sebagai acuan untuk revisi
serta penyempurnaan produk sampai akhir.

Tahap akhir dari ADDIE ini adalah tahap
evaluasi, pada tahap evaluasi bertujuan untuk
melihat dan menilai proses pembelajaran
dengan menggunakan video pembelajaran tari
Jaranan yang dikembangkan berhasil sesuai
dengan tujuan awal atau tidak. Kemudian
evaluasi dilakukan dengan memeriksa hasil
pretest dan hasil posttest, sehingga akan
diketahui keefektivitasan produk video pem-
belajaran tari Jaranan terhadap keterampilan
menari difabel netra.

Kebermanfaatan dari hasil pengembangan
ini yaitu dapat memfasilitasi kegiatan
pembelajaran tari peserta didik difabel netra
khususnya di SLB A YPAB Tegalsari Surabaya.
Oleh karena itu media ini dapat digunakan
peserta didik secara mandiri di rumah
Bersama orang tau maupun di sekolah
Bersama guru. Terlebih bagi peserta didik
difabel netra yang akan belajar menari tari
Jaranan untuk mendukung keterampilan
menari mereka. Berdasarkan analisis data
hasil pengujian segi materi dapat diketahui
bahwa dengan menggunakan video pem-
belajaran tari Jaranan dapat meningkatkan
keterampilan menari dan menumbuhkan
minat belajar menari pada difabel netra.
Handphone maupun laptop pengguna dapat
diisi dengan video pembelajaran tari Jaranan,
agar dalam belajar menari tidak hanya
menggunakan musik saja. Sejalan dengan
pesatnya perkembangan teknologi di dunia
Pendidikan, maka pengembangan video
pembelajaran tari Jaranan sangat bermanfaat
secara teoritis dan juga praktis terhadap
pengguna.

B.

Kelayakan Produk Pengembangan Video
Pembelajaran Tari Jaranan untuk Difabel
Netra

Kelayakan  produk ditentukan oleh
validator ahli materi, ahli Media dan ahli
praktisi. Ahli materi menguji berdasarkan
penilaia pada aspek kelayakan isi, penyajian,
penunjang  proses  pembelajaran  dan
kebahasaan. Hasil penilaian dari ahli materi
terhadap prosuk pengembangan dianalisis
untuk mengetahui kriteria kelayakan produk.
Dengan mengisi nilai yang didapat dari ahli
materi ke dalam rumus hitung persentase
penilaian, didapatkan hasil akhir 83%. Setelah
dikonversikan pada kriteria  penilaian,
diketahui bahwa video pembelajaran tari
Jaranan berada pada kategori layak (Mardapi,
2008). Ahli media menguji berdasarkan
penilaian pada aspek kelayakan tampilan
media, efektivitas, suara dan kebahasaan.
Hasil penilaian dari ahli media terhadap
prosuk pengembangan dianalisis untuk
mengetahui  kriteria kelayakan produk.
Dengan mengisi nilai yang didapat dari ahli
media ke dalam rumus perhitungan
persentase penilian, didapatkan hasil akhir
84%. Setelah dikonversikan pada kriteria
penilaian diketahui bahwa video pem-
belajaran tari Jaranan untuk difabel netra
berapa pada kategori layak (Mardapi, 2008).
Ahli praktisi yaitu guru yang akan menguji
kelayakan produk pengembangan sebelum
diimplementasikan kepada peserta didik.
Aspek penilian yang akan diuji oleh ahli
praktisi adalah aspek efektifitas, relevensi,
efisien, kegunaan dan kontekstual. Dengan
mengisi nilai yang didapat dari ahli praktisi ke
dalam rumus perhitungan persentase
penilaian didapatkan hasil akhir 92%.
Dikonversikan pada kriteria penilaian diketa-
hui bahwa video pembelajaran tari jaranan
untuk difabel netra pada kategori sangat layak
(Mardapi, 2008).

Kepraktisan Produk Pengembangan Video
Pembelajaran Tari Jaranan untuk Difabel
Netra

Kepratisan produk pengembangan pada
penelitian ini dintentukan oleh hasil statmen
guru dan peserta didik difabel netra. Pengem-
bangan video pembelajaran tari didasari
untuk  mempermudah pendidik dalam
menyampaikan materi tari yang bersifat gerak
(Ronal Anderson, 1987). Sama halnya pada
penelitian ini, video pembelajaran tari Jaranan
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ini dikatakan praktis jika pengguna merasa
mudah  dalam  menggunakan  produk
pengembangan ini. Uji kepraktisan pada guru
berdasarkan penilaian pada aspek efektifitas,
relevansi, efesien, kegunaan dan kontekstual.
Hasil penilaian dari guru terhadap produk
pengembangan dianalisis untuk mengetahui
kriteria kepraktisan produk. Dengan mengisi
nilai yang didapat dari praktisi ke dalam
rumus hitung persentase penilian, didapatkan
hasil akhir 92%. Setelah Setelah dikonversi-
kan pada kriteria penilaian, maka diketahui
bahwa video pembelajaran tari Jaranan sangat
praktis (Ridwan dan Akdon, 2013).
Selanjutnya uji kepraktisan pada peserta didik
difabel netra dengan jumlah enam peserta
didik difabel netra yang diantaranya lima
mengalami hambatan penglihatan secara total
dan satu masih memiliki sisa penglihatan (low
vision). Uji kepraktisan pada peserta didik
difabel netra berdasarkan aspek kualitas isi
dan tujuan, kualitas teknik, kualitas
pembelajaran. Hasil penilaian dari peserta
didik difabel netra terhadap produk
pengembangan dianalisis untuk mengetahui
kepraktisan produk, dengan mengisi nilai
yang didapat dari subyek ke dalam rumus
hitung persentase penilaian, didapatkan hasil
akhir dengan rata-rata dari keenam subyek
adalah 93% yang artinya produk sangat
mudah digunakan atau sangat praktis
digunakan di lapangan tanpa revisi (Ridwan
dan Akdon, 2013).

. Keefektifan Produk Pengembangan Video
Pembelajaran Tari Jaranan untuk Difabel
Netra

Menurut Cantika, A. (2022), keefektifan
video pembelajaran tari dapat dilihat dari
hasil pretest dan postest kemampuan menari
pada anak setelah menggunakan video
tutorial pembelajaran tari. Sama halnya pada
penelitian ini, video pembelajaran tari
dikatakan efektif jika terdapat peningkatan
keterampilan menari pada peserta didik
difabel netra setelah pembelajaran tari
menggunakan video pembelajaran. Pada
peningkatan keterampilan menari peserta
didik  difabel netra  tentang video
pembelajaran tari Jaranan dapat dilihat bahwa
terdapat peningkatan pada hasil pretest dan
postest. Dengan melihat hasil gain score
keseluruhan dari data pretest — posttest yang
menunjukkan hasil <g> = 0,6 dan masuk pada
kategori sedang, maka dapat dikatakan

penggunaan video pembelajaran tari jaranan
untuk difabel netra memberikan peningkat-
kan keterampilan menari yang baik.
Perbedaan nilai peserta didik disebabkan
karena tingkat keterampilan gerak peserta
didik yang berbeda-beda namun dapat
mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif.
Video pembelajaran tari jaranan untuk difabel
netra efektif dan dan layak digunakan.

Pada peningkatan keterampilan menari
peserta didik difabel netra dapat diketahui
bahwa enam peserta didik difabel netra
mengalami peningkatan kemampuan dalam
aspek keterampilan menari. Dua peserta didik
difabel netra yaitu SW dan RH mengalami
peningkatan keterampilan menari pada aspek
wirama dan wirasa. Peserta didik NL
mengalami peningkatan keterampilan menari
pada aspek wiraga dan wirasa. Peserta didik
AL mengalami peningkatan keterampilan
menari pada aspek wiraga dan wirama.
Peserta didik FL dan CY mengalami
peningkatan keterampilan menari pada aspek
wiraga dan wirasa. Hal ini sejalan dengan
penelitian Kuswaryanto (2016) dengan hasil
penelitian bahwa media pembelajaran adalah
video yang memuat rincian tari secara rinci
dapat diulang oleh peserta didik sehingga
mampu meningkatkan minat peserta didik
dalam pembelajaran tari. Selain itu didukung
dengan penelitian Ni Putu (2021) dengan
hasil uji coba perorangan terhadap video
pembelajaran tari Demang Miring masuk
dalam kategori sangat layak dengan total
96,87%. Adi (2020) menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan teknologi
sebagai media belajar dapat berupa gambar,
audio, video ataupun perpaduan antara
ketiganya senagai sumber belajar dan sarana
guru dalam proses belajar mengajar.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Penelitian ini berhasil menghasilkan
produk video pembelajaran tari jaranan
dengan menggunakan model pengemba-
ngan ADDIE (analysis, define, design,
implementation, evaluation). Video
pembelajaran tari Jaranan sebagai media
belajar menari bagi difabel netra dapat
diakses secara offline pada handphone dan
juga laptop. Bahan ajar yang digunakan
mengidentifikasi dari buku guru kelas IV
Tunantera Tema 2 Subtema 1 Pembela-
jaran 2. Pada subtema 1 pembelajaran 2
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peneliti hanya mengambil mata pelajaran
SBdP yang disesuaikan dengan penelitian
ini. Oleh Kkarena itu, peneliti akan
menyusun bahan ajar focus pada tari kreasi
Jaranan untuk difabel netra.

2. Produk pengembangan ini telah
dinyatakan layak oleh ahli materi, ahli
media, ahli praktisi, Perolehan nilai
terhadap hasil produk pengembangan dari
ahli media sebesar 89%, dari ahli materi
sebesar 90%, ahli praktisi sebesar 92%.
Berdasarkan kategori kelayakan dari nilai
yang sudah didapat menunjukkan bahwa
produk masuk ke dalam kategori sangat
layak.

3. telah dinyatakan praktis oleh peserta didik
difabel netra, serta dinyatakan efektif dari
hasil pretest dan postest pada aspek
keterampilan menari peserta didik difabel

netra. Perolehan nilai terhadap hasil
produk untuk mengetahui kepraktisan,
dari peserta didik sebesar 93%.

Berdasarkan kategori kepraktisan, dari
nilai yang sudah didapat menunjukkan
bahwa produk pengembangan video
pembelajaran tari jaranan untuk difabel
netra masuk ke dalam kategori sangat
praktis atau sangat mudabh.

4. Dengan melihat hasil gain score
keseluruhan dari data pretest - posttest
yang menunjukkan hasil <g> = 0,6 dan
masuk pada kategori sedang, maka dapat
dikatakan penggunaan video pembelajaran
tari jaranan untuk difabel netra
memberikan peningkatkan keterampilan
menari yang baik., dinyatakan jika produk

efektif = digunakan  dalam  kegiatan
pembelajaran tari Jaranan pada difabel
netra.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pengembangan Video
Pembelajaran Tari Jaranan untuk Difabel Netra.
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